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Kota Taskmalaya, Jawa Barat, memiliki potensi pertumbuhan pembangunan tinggi sebagai Pusat Kegiatan
Wilayah Priangan Timur dan Pangandaran. Diperlukan upaya strategis untuk mengurangi dampak kerugian
dan korban jiwajikaterjadi gempabumi karena kotaini masuk dalam kategori indeks risiko tinggi bencana
gempabumi. Penelitian bertujuan mengkaji pola spasial bahaya dan risiko gempabumi untuk menghasilkan
peta yang menjadi dasar dalam mengevaluasi kesesuaian kawasan permukiman. Kgjian dilakukan dengan
metode analisis kuantitatif dan analisis spasial berdasarkan indikator fisik, sosial, dan ekonomi. Pola spasial
bahaya tinggi gempabumi dibentuk |apisan batuan dengan indeks kerentanan seismik dan PGA permukaan
tinggi serta kestabilan struktur tanah rendah yang membujur di bagian timur Kecamatan Purbaratu menerus
ke bagian timur Kecamatan Cibereum hingga bagian utara Kecamatan Tamansari dan sebagian kecil
Kecamatan Kawalu. Wilayah tersebut berpotensi mengalami guncangan lebih kuat dibanding daerah
sekitarnyayang divalidasi dengan data kerusakan gempabumi 2 September 2009. Pola spasial risiko
bencana gempabumi tinggi terjadi akibat tingkat bahaya dan kerentanan tinggi serta rendahnya kapasitas
wilayah yang membentuk pola spasial mengelompok di wilayah timur, tepatnya di Kecamatan Cibeureum,
Kecamatan Tamansari, dan sebagian kecil Kecamatan Purbaratu. Sementara risiko kerugian tinggi
membentuk pola spasial mengelompok di pusat perkotaan yang memiliki sarana prasaranalebih lengkap.
Evaluasi kesesuaian kawasan permukiman berbasis bencana gempabumi menunjukkan kawasan
permukiman di Kota Tasikmalaya sebagian besar berada pada daerah risiko rendah. Hal ini menunjukkan
pemerintah Kota Tasikmalaya sudah cukup baik dalam perencanaan dan implementasi perijinan
pembangunan kawasan permukiman.

...... Tasikmalaya Municipality, West Java, has high development growth potential. Strategic efforts are
needed to reduce the impact of losses and casualties from an earthquake because it has a high-risk
earthquake index. This study aims to examine the spatial pattern of earthquake hazards and risks as the basis
for evaluating settlement suitability that is safer from earthquakes. This research was conducted using
guantitative and spatial analysis based on physical, social, and economic indicators. The spatial pattern of
earthquake hazard is formed by the higher seismic vulnerability index and surface PGA and low soil
structure stability that stretches from the eastern of Purbaratu continuously to the eastern Cibereum to the
northern Tamansari and asmall part of Kawalu. Earthquake shocks in the area will be stronger than the
surrounding area, as validated by the damage data from the 2 September 2009 earthquake. The high risk of
earthquakes, due to the high level of hazard and vulnerability as well asthe low regional capacity, forms a
clustered spatial pattern in the eastern region, precisely in Cibeureum, Tamansari, and asmall part of
Purbaratu. Meanwhile, the high risk of loss forms a clustered spatial pattern in the downtown, which has
more complete infrastructure facilities. Evaluation of settlement suitability based on earthquake risk shows
that most of the settlement areas are in low-risk areas. This evaluation shows that the government of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20520685&lokasi=lokal

Tasikmalaya Municipality is quite good at planning and implementing permits to devel op settlement areas.



